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Abstract: Gambo Muba is a product of micro, small, and medium enterprises originating from the Musi Banyuasin
community, which comes from Gambir sap waste which is used to give jumputan fabric colors. The way of making
it is indeed not easy, the craftsman must know the fashion traditions of the toy in order to achieve good results.
The motifs are tailored to market needs and according to buyers' interests, including current trends. For the
manufacture itself, awareness and knowledge are needed to preserve the Gambo Muba jumputan culture.
Especially the local craftsman level because this craft is done manually or by hand. Jumputan's typical Gambo
fabric, which is a type of jumputan that is done with a tie-dye technique to create interesting color gradations. Not
written in a wax like batik in general, the cloth will be tied and then dyed in color. The gambo Muba UMKM
survey was conducted on micro, small, and medium enterprises in Musi Banyuasin Regency, South Sumatra,
Indonesia. The results of community service that we surveyed were people who made Gambo Muba's micro, small,
and medium-sized business products during the Covid-19 season very much to help people's household lives
during the Covid-19 season where all residents on earth had to lockdown, to reduce the spread of the Covid-19
virus.

Kata kunci: COVID-19, Micro, Small And Medium Enterprises Gambo Muba, Local Muba Micro, Small And Medium
Enterprises

Abstrak: Gambo Muba adalah produk usaha mikro kecil menengah asli masyarakat Musi Banyuasin, yang berasal dari limbah
getah Gambir dimanfaatkan untuk memberi corak warna kain jumputan. Cara pembuatanya memang tak mudah, pengrajin
harus tahu akan tradisi mode perkainan agar dapat mewujudkan hasil yang baik. Motifnya disesuaikan dengan kebutuhan
pasaran dan sesuai minat pembeli, termasuk trend kekinian. Untuk pembuatannya sendiri, diperlukan kesadaran dan ilmu
pengetahuan guna melestarikan budaya jumputan Gambo Muba. Terutama tingkat pengrajin lokal karena kerajinan ini
dikerjakan secara manual alias pakai tangan. Kain Gambo khas Jumputan, yaitu jenis jumputan yang dikerjakan dengan
teknik ikat celup untuk menciptakan gradasi warna yang menarik. Tidak ditulis dengan malam seperti batik pada umumnya,
kain akan diikat lalu dicelupkan ke dalam warna. Survey UMKM gambo Muba ini dilakukan pada usaha mikro kecil
menengah di Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan-Indonesia. Hasil Pengabdian Pada Masyarakat yang kami
survey adalah masyarakat yang membuat produk usaha mikro kecil menengah Gambo Muba pada musim Covid-19 sangat
membantu kehidupan rumah tangga masyarakat pada musim Covid-19 dimana seluruh penduduk di muka bumi harus
lockdown, guna mengurangi penyebaran virus Covid-19.
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Pendahuluan

Usaha mikro kecil menengah adalah kelompok usaha rumahan yang ada dikabupaten Musi
Banyuasin sebagai roda penggerak perekonomian masyarakat local akibat terjadinya ketidakpastian
lingkungan alam yang melanda dunia seperti virus Corona melanda seluruh penghuni dunia. Usaha
mikro kecil menengah yang digiatkan masyarakat Muba adalah produk Gambo Muba yang
mengangkat produk kearifan lokal dan memberikan kontribusi positif bagi petani Gambir dan pengrajin
Gambo Muba. Usaha mikro kecil menengah dengan bahan baku dari getah Gambir yang sangat ramah
lingkungan.getah Gambir adalah cara masyarakat local Muba dalam mengelolah warna kain Gambo asli
Muba untuk kegiatan UMKM sebagai Inisiator bahan dasar pewarna jumputan Gambo Muba. Produk
jumpututan Gambo Muba bahwasanya bahwa produk ini sudah dipasarkan hingga ke mancanegara
dengan teknik celup rintang menggunakan tali, untuk menghalangi bagian tertentu di kain agar tidak
menyerap warna lain sebelum terbentuk motif. Gambo Muba, menjadi tren mode baru batik jumputan
dengan sentuhan modern. Akibat penyebaran virus Corona sehingga banyak usaha mikro kecil
menengah yang tergeletak. Terutama teknik penggunaan malam dengan menutup sebagian kain saat
proses pewarnaan. Setelah pewarnaan selesai, pengrajin mulai membuat motif dengan keunikan dan
arti tertentu.

Dimana-mana usaha mengalami kemacetan bisnis secara mendadak, sehingga untuk bertahan
hidup ibu-ibu di kabupaten Musi Banyuasin menggelutin usaha mikro kecil menengah yaitu Gambo
Muba sebagai produk rumahan, yang mereka lakukan untuk menopang ekonomi keluarga. Produk
UMKM rumahan inilah cara masyarakat Muba untuk mencegah penularan virus Corona dari orang ke
orang akibat kontak langsung, sehingga setiap orang harus menjaga jarak agar penyebaran virus dapat
dikurangi kemudian intruksi pemerintah aktivitas di luar rumah dikurangi agar virus tidak menyebar
luas. Gambo Muba termasuk produk modern secara proses pembuatan, tetapi juga modern dari
tampilan dan jangkauan pasarnya Brentani & De. (1993). Jumputan diberi nama Gambo ini karena
bahan pewarnaannya berasal dari getah Gambir kalau biasanya ada pakai zat kimia, kali ini dibuat
dengan pewarnaan alami seperti gambar dibawah ini proses awal getah gambir:

= [# - ECO FASHION GAMBO MUBA

Sumber: Gambar 1 proses awal getah Gambir, 2020

UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) Muba berfungsi memberdayakan para penjumput
perempuan di desa-desa guna mampu meningkatkan perekonomian masyarakat di tengah Pandemi
COVID-19 kerja sama ini juga merambah pada protype desain. Aplikasi Gambo Muba pada produk
interior, art decor, furniture dan arsitektur. Sebagaimana kita ketahui Gambo Muba telah memperluas
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pangsa pasar menjadi produk non-fashion yakni menjadi bahan untuk kelengkapan furniture dan interior
hotel, bahkan sudah beberapa hotel bintang lima di Jakarta yang memakai Gambo Muba sebagai
kebutuhan interior yaitu produk asli daerahnya ke depan dapat terus bersaing. Sehingga dapat menjadi
inovasi-inovasi kekinian yang terus berkembang. Sesuatu yang tidak berguna dicoba manfaatkan
dengan maksimal supaya memiliki nilai tinggi dan menghasilkan sesuatu yang luar biasa, terutama
untuk perkembangan industri tekstil.

Gambo Muba adalah eco fashion yang mampu mengangkat ekonomi petani getah Gambir.
Lantaran dikerjakan oleh tangan-tangan terampil para ibu-ibu di desa guna menopang penghasilan
keluarga dan meningkatkan perekonomian kesejahteraan keluarga. Peningkatan perekonomian
keluarga adalah cara pengembangan dan inovasi Gambo Muba yang mengusung prinsip produksi
yang rama lingkungan. Dengan hanya menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan. Kemudian
keberlangsungan dan kelestarian Gambo Muba akan terus menggunakan limbah-limbah. Gambo hanya
akan memakai hal-hal yang berbahan dasar alami. Gambo Muba diproduksi guna Kkesejahteraan
masyarakat Musi Banyuasin yaitu keberpihakan pada ekonomi kerakyatan guna menopang ekonomi
keluarga. Athanassopoulou, & Johne, (2003) menyatakan produk Gambo Muba akan terus berkembang
dan berinovasi baik di level nasional maupun internasional. Para desaigner dan arsitek dunia bicara,
pada dasarnya semua desain akan kembali ke natural, kembali ke budaya kerajinan tangan Muba.
Gambo Muba punya tradisi yang kuat dan harus kita kembangkan jangan hanya berhenti di dunia
fashion saja (Broadbent,et,all 1996). Tentu wastra ini dapat dimasukan dalam produk interior dan
dekoratif. Beberapa contoh yang sudah kita kembangkan, seperti pada kain sofa, sehingga proyek di
sebuah hotel bahkan presidensial bisa digunakan.

Pewarna alami getah Gambir ini pada sebuah kayu alami putih polos ternyata pewarna getah
Gambo bisa mengubah warna lebih indah. Ketika diaplikasikan pada interior bisa jadi se-modern.
Produk Gambo Muba mampu menjadi trend furniture berdaya saing global, seperti terlihat pada gambar
berikut ini.

Sumber gambar 2 adalah produk hasil olahan getah Gambir d Muba, 2020

Gambir Muba adalah salah satu bagian yang sangat penting esensial sekali untuk produk farmasi.
Gambir Muba selain sebagai obat Antibiotik alami, Gambir Muba adalah satu-satunya Gambir yang
terbaik di Indonesia. Keunggulan Gambo Muba, produk adalah memiliki nilai estetika yang tinggi
karena penggunaan bahan pewarnaan alami. Kerajinan asli tangan pemberdayaan masyarakat terutama
para ibu-ibu rumah tangga yang dapat meningkatkan pendapatan ekonominya yaitu produk Gambir
Muba sangat ramah lingkungan. Pada awalnya jumputan Gambir Muba diusahakan ibu- ibu rumah
tangga. Kemudian berkembang pesat dan membentuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah) dengan
ciri khas Gambir Muba adalah komoditi/ barang yang ada pada usahanya tidak tetap, atau bisa berganti
sewaktu-waktu, kemudian tempat menjalankan usahanya bisa berpindah sewaktu-waktu.

https://ukinstitute.org/journals/ib | Email: jiberdaya@gmail.com


https://ukinstitute.org/journals/ib
mailto:jiberdaya@gmail.com

Lesi Hertati; Irlan Feri; Lilis Puspitawati; Rilla Gantino, Meifida llyas 58

Fenomena seperti diungkapkan oleh Teten Masduk (2020) selaku Menteri Koperasi dan UMKM
menyatakan bahwa 949 pelaku koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang
terdampak wabah virus corona (Covid-19). Sebanyak 774 koperasi dan UMKM atau setara dengan 68
persen, mengeluh penjualannya menurun akibat dampak wabah virus corona. Penurunkan penjualan
dirasakan di DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Riau, Bengkulu, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi utara, Sulawesi tengah,
Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan dan Kalimantan Selatan.

Industri kreatif Gambo Muba adalah pengembangan jenis industri yang saat ini telah dilakukan
oleh pemerintah kabupaten Muba. Konsep industri kreatif Gambo Muba bertumpu pada
pengembangan ide, kreativitas, keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan
dan lapangan pekerjaan ditengah hebatnya goncangan Covid-19 sehingga ibi-ibu di kabupaten Muba
harus bekerja agar bisa bertahan hidup dengan menghasilkan karya tangan lukisan gambo Muba dan
mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut (Anshoff, 1972).

Pengembangan industri kreatif Gambo Muba akan memberikan nilai lebih karena menawarkan
pembangunan yang berkelanjutan melalui pemanfaatan cadangan sumber daya limbah alam dari getah
Gambir yang bukan hanya terbarukan bahkan tak terbatas, yaitu ide, talenta dan kreativitas. Kemudian
Archak, et,all (2011) menyatakan bahwa industri kreatif Gambo Muba merupakan kegiatan usaha yang
bersumber dari kreativitas, keahlian, dan talenta individu yang berpeluang meningkatkan kesejahteraan
dan lapangan kerja yang menciptakan daya tarik yang diminati para pemburu kain jumputan Gambo
Muba karena warna secara alamiah yang lembut. Selanjutnya Borch (1947), menyatakan bahwa
industri kreatif Gambo Muba adalah industri yang nilai dari produk alamiah yaitu kegiatan yang
dihasilkan dengan peralatan tangan tanpa bantuan mesin lebih ditentukan oleh kreativitas penciptanya.
Hal yang sama diungkapkan oleh Best, (2013) menyatakan bahwa industri kreatif Gambo Muba
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: siklus hidup yang singkat, risiko kegagalan yang rendah, dapat
menghasilkan margin keuntungan, memiliki keanekaragaman warna dan motip, iklim persaingan bisnis
yang tinggi, dan produk yang sulit ditiru pesaing lain disebabkan alam yang berbedah (Bryson &Eden,
2007).

Bughin.(1996) and Gartner & Hills (2003) menyatakan bahwa usaha mikro kecil menengah
jumputan Gambo Muba belum menerapkan administrasi, bahkan keuangan pribadi dan keuangan
usaha masih disatukan. Sumber daya manusia (SDM) di dalamnya belum punya jiwa wirausaha yang
mumpuni Biasanya tingkat pendidikan SDM nya masih rendah. UMKM Gambo Muba adalah
memanfaatkan waktu luang bagi perempuan Muba dengan tenaga kerja sampingan guna membantu
suami menyadap pohon karet di setiap pagi, kemudian pulang dari menyadap karet dan sorenya
melakukan penjemputan kemudian hasil karya masyarakat ibu-ibu. Berikut dibawah ini adalah contoh
dari hasil kerajinan Gambo Muba seperti terlihat pada gambar 3.

Permasalahan yang terjadi pada Usaha mikro kecil menengah gambo Muba adalah bagaimana
meningkatkan kinerja agar dapat tumbuh dan berkembang di tengah situasi persaingan yang dimasa
Covid-19 sedang berlasung. Permasalahan selama ini adalah belum adanya suatu standard baku yang
menjadi rujukan bagi para perajin sehingga seringkali tidak dapat mengukur pencapaian usaha yang
telah dijalankan. Adanya pengukuran dan evaluasi kinerja menyebabkan pelaku industri kecil kerajinan
dapat mengetahui kondisi perusahaan yang dipimpinnya dan memiliki parameter yang jelas dan
menjalankan bisnis. Kinerja Usaha mikro kecil menengah gambo Muba dalam penelitian ini adalah
bagaimana UMKM Gambo Muba bisa diminati masyarakat di seluruh Dunia guna meningkatkan
perekonomian rakyat kecil yang dilanda kecemasan akibat terjangan Corona yang belum jelas kapan
akan berakhirnya.
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Gambar 3; Hasil UMKM Produk Gambo Muba, 2020
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Permasalahan yang terjadi pada Usaha mikro kecil menengah gambo Muba adalah bagaimana
meningkatkan kinerja agar dapat tumbuh dan berkembang di tengah situasi persaingan yang dimasa
Covid-19 sedang berlasung. Permasalahan selama ini adalah belum adanya suatu standard baku yang
menjadi rujukan bagi para perajin sehingga seringkali tidak dapat mengukur pencapaian usaha yang
telah dijalankan. Adanya pengukuran dan evaluasi kinerja menyebabkan pelaku industri kecil kerajinan
dapat mengetahui kondisi perusahaan yang dipimpinnya dan memiliki parameter yang jelas dan
menjalankan bisnis. Kinerja Usaha mikro kecil menengah gambo Muba dalam penelitian ini adalah
bagaimana UMKM Gambo Muba bisa diminati masyarakat di seluruh Dunia guna meningkatkan
perekonomian rakyat kecil yang dilanda kecemasan akibat terjangan Corona yang belum jelas kapan
akan berakhirnya.

Litelature Review

Sumber daya manusia yang kreatif adalah salah satu faktor yang penting dalam suatu usaha
mikro kecil menengah, di samping faktor lain seperti aktiva dan modal, oleh karena itu sumber daya
manusia dan modal harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi,
sebagai salah satu fungsi dalam usaha mikro kecil menengah, yang dikenal dengan manajemen sumber
daya manusia kreatif.

Mathis & Jackson (2012:5) manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat diartikan sebagai
ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam
penggunaan kemampuan manusia agar dapat mencapai tujuan di setiap usaha. Gartner,et,all (2013)
menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia sebagai kebijakan dan latihan untuk memenuhi
kebutuhan kreatifitas tangan manusia berbagai aspek-aspek penting didalam mendesign produk yang
tepat karena di dalam sumber daya manusia seperti posisi manajemen, pengadaan karyawan atau
rekruitmen, penyaringan, pelatihan, kompensasi dan penilaian prestasi kerja karyawan. Adapun alasan
manajemen sumber daya manusia digunakan karena mampu mencakup keseluruhan aspek penting
yang diteliti kecerdasan design, kompetensi kreativitas, inovasi, serta kinerja perajin industri usaha
mikro kecil menengah Gambo Muba.

UMKM Gambo Muba.

Kerajinan tangan masyarakat Muba adalah kain jumputan yang dikenal dengan UMKM Gambo
Muba yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi dan memperoleh atau membuat pasar berdasarkan
kreatipitas tangan serta kesempatan dan kebutuhan sumber daya (Mei Yane Chung W (2012). Kemudian
Kompetensi sumberdaya manusia didalam merakit usaha mikro kecil menengah adalah sebagai
karakteristik mendasari generik pengetahuan khusus, motif, sifat-sifat, citra diri, peran sosial dan
kereampilan yang mengakibatkan kelahiran usaha, kelangsungan hidup dan tumbuhnya usaha mikro
kecil menengah (Hertati.2015: Mathis,et,all, 2010). Kompetensi usaha mikro kecil menengah adalah
atribut seperti, keyakinan, pengetahuan, kerampilan, kemampuan, kepribadian, keahlian dan
kecenderungan perilaku yang diperlukan untuk sukses dan menopang usaha mikro kecil menengah (
Michael Stoica, et,all, 2013). Usaha mikro kecil menengah Gambo Muba adalah sebagai pengetahuan,
keterampilan dan sikap terintegrasi komponen. Kompetensi Usaha mikro kecil menengah Gambo Muba
yang juga disebut kemampuan serta pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan
inovasi-inovasi baru didalam mengembangkan industry kreatif Gambo Muba.

Michael and Robert (2013) and Hertati (2015) ompetensi Usaha mikro kecil menengah Gambo
Muba adalah kesatuan dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan kemampuan (ability) yang
bersifat dinamis yang diperagakan oleh seorang Usaha mikro kecil menengah Gambo Muba sehingga
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terpancarkan dari perilakunya untuk mencapai kesuksesan dalam bisnisnya secara berkesinambungan.

Ciri-ciri kreativitas kerajinan UMKM Gambo Muba adalah sebagai berikut (Nilmawati 2003) :

1. Kenali bisnis.
Terkait jenis bisnis yang akan dijalankan sangat perlu pemahaman mendalam tentang bisnis yang
akan dikembangkan sehingga memberi nilai positif terhadap kemajuan bisnis (Hertati, 2016).

2. Mengetahui dasar manajemen bisnis
Kesuksesan dalam berbisnis ditandai dengan tercapainya tujuan bisnis dan proses pengembangan
meningkat pesat (Hertati, 2020).

3. Memiliki sikap yang yang baik
Sikap dasar manajemen bisnis menjadi pondasi yang kuat bagi UMKM agar produk tetap diminati
masyarakat sehingga dapat membangun bisnis didalam jangka panjang (Hertati, 2020).

4. Memiliki modal yang cukup
Manajemen keuangan merupakan cara untuk memperoleh uang sebagai mesin produksi serta
proses penggunaan uang tersebut bisa disusun secara rinci. (Hertati, 2020)

UMKM Kearipan Lokal Muba
Keunggulan UMKM Gambo Muba adalah berbeda dengan UMKM lainya, dimana UMKM Gambo
Muba dikerjakan dengan tangan tanpa dibantu mesin dan hubungan antar manusia, kompetensi
didalam merakit usaha mikro kecil menengah yang berhubungan dengan kemampuan menjaga,
membangun, mengembangkan, hubungan baik dengan orang, serta pihak yang berkepentingan dengan
aktivitas masyarakat umum, seperti penyalur barang, pemasok bahan, pangsa pasar dan masyarakat
umum UMKM Kearifan Lokal Muba dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Mengatur keuangan secara efisien
Dalam mengelola keuangan, penting bagi pelaku UMKM untuk menentukan persentase di awal
saat melakukan perencanaan bisnis dan anggaran, bisnis UMKM yang memiliki acuan untuk
alokasi operasional kegiatan, target keuntungan yang ingin dicapai, cadangan kas hingga
pengembangan bisnis. (MelHealy ,1983)
2. Mengatur waktu secara efisien
Manajemen waktu merupakan suatu guideline atau panduan yang terdiri dari perencanaan,
pengendalian dan struktural cara menggunakan terhadap seberapa banyak waktu yang kita pakai
dan gunakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Barney,2010).
3. Mengelola orang lain
Empati, kemampuan untuk memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain, adalah dasar
dari kemampuan untuk bekerja sama dengan baik (Hertati, etall, 2019)
4. Memuaskan pelanggan dengan menyediakan produk berkualitas
Pelanggan merasa puas maka pelanggan akan bertahan dengan produk UMKM Gambo Muba
dalam waktu lama kemudian kepuasan pelanggan juga menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan
yang juga berdampak pada tingkat penjualan (Hertati, et,all, 2019.

Peran Gambo Muba Didalam Meningkatkan Penjualan UMKM Kearipan Lokal Muba

Penelitian Mitchelmore , et,all (2009) menyatakan bahwa usaha mikro kecil menengah saat ini
dapat memberikan kontribusi pada beberapa aspek kehidupan masyarakat. Tidak hanya ditinjau dari
sudut pandang ekonomi semata, tetapi juga dapat memberikan dampak positif kepada aspek lainnya
seperti peningkatan citra dan identitas Produk asli Muba dan menumbuhkan inovasi dan kreativitas
anak bangsa dan memiliki dampak sosial yang positif bagi suatu bangsa (Motakallem, 2014: Myers,
2000: Rameshwar, et,all, 2011: Rastgar & Memarpour, 2012: Reniati,2013: Rivai,2017). Usaha mikro kecil
menengah gambo Muba adalah kerajinan lebih bertumpuh pada kualitas sumber daya manusia
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sebagai kegiatan ekonomi yang benar-benar mencerminkan potensi dan produktivitas sumber daya
lokal, memainkan peran penting dalam menciptakan nilai tambah melalui keberadaan produk atau jasa
kreatif (Robert,1993: Rohana,2015: Safaria,2007: Syarudin & Hertati: 2020: Wu,et,all,2013).

Penelitian Lestar & Hertati (2020) menyatakan bahwa didalam menjalankan usaha, seorang perajin
bukan hanya dituntut untuk dapat berinovasi dan memiliki kompetensi yang unggul, namun
diperlukan jiwa yang kuat yang dapat mendorong keyakinan perajin akan keberhasilan usaha bisnis
yang ditekuninya. Jiwa kuat tidak gampang menyerahl merupakan wujud dari kecerdasan emosi
manusia (Thomas,et,all, 2002: Safkaur & Herati, 2020: Santandreu, et,all, 2010). Kecerdasan berpikir yang
dimiliki para pelaku UMKM di terapkan di dalam setiap proses kerja. Proses kerja yang berjalan dengan
baik tidak luput dari kemampuan manajerial para UMKM dalam mengelola aktivitas usaha untuk
menjadi perusahaan yang unggul, tentu harus didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang
memadai. Permasalahannya adalah, bagaimana menciptakan sumber daya manusia yang menghasilkan
kinerja yang optimal sesuai dengan apa yang diharapkan oleh UMKM gambo Muba. Sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
kinerja maupun hasil kerjanya (Agelopoulos, 2017: Masoumeh Simbar, 2013). Berikut Ini adalah
kerangka pikir penelitian
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Figure.4 .1Framework Scheme, 2020

Hipotesis: bagaimana peran UMKM Gambo Muba didalam meningkatkan penjualan UMKM
Kearifan Lokal Muba.

Diskusi

Rosli, & Sidek (2013) menyatakan bahwa variasi dalam kinerja UMKM produk unggulan dengan
kebutuhan masyarakat sangat erat kaitanya, temuan juga menginformasikan UMKM pembuat kebijakan
bahwa inovasi produk merupakan faktor penting dalam kegiatan usaha mikro kecil menengah saat ini.
Rohana & Zarina (2015) menyatakan bahwa dengan adanya Inovasi yang sedang buming adalah salah
satu kriteria penting yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja aktivitas produk unggulan
masyarakat local yang menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru sehingga akan diperoleh
hasil kerja yang tinggi. Semakin kuat design inovasi yang baru yang dimiliki maka akan semakin tinggi
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peminat konsumen terhadap produk local yang unik diperlihatkan. Pendapat lain yang mendukung
keterkaitan antara inovasi produk dengan kinerja UMKM dikemukakan oleh Regis,et,all (2003) yang
menyatakan bahwa design inovasi merupakan salah satu kriteria penting yang digunakan untuk
mengevaluasi peminat didalam mebeli produk lokal setempat (Andersen,et,all, 2006).

Robbins & Judge ( 2007) menyatakan bahwa Design inovasi terus menerus akan menciptakan
sintesis dari akumulasi pengetahuan, yang mengarah ke pertumbuhan produk-produk local baru
sehingga perekonomian masyarakat dapat meningkat. Demikian juga dengan Regis (2012) menyatakan
bahwa kegiatan inovasi produk unggulan yang unik yang berkelanjutan membuat UKM lebih
kompetitif dan menghasilkan tingkat yang lebih tinggi dari hasil kinerja masyarakat local (Aral &
Dellarocas, 2011).

Adanya dampak inovasi terhadap Kkinerja pun dikemukakan Sanchez, (2011) dengan
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa inovasi memiliki dampak terhadap kinerja dimana dampak
positif inovasi pada efisiensi dan kinerja perusahaan memerlukan klarifikasi pada dua poin. Poin
pertama adalah bahwa investasi dalam inovasi dan teknologi harus diperlakukan sebagai masukan
positif ke dalam efisiensi perusahaan bukan sebagai tokoh biaya yang menguras perusahaan (seperti
yang sering dijelaskan di pendekatan klasik keuangan dan akuntansi). Poin kedua adalah bahwa
investasi tersebut harus terkait dengan biaya produksi yang mencerminkan pemanfaatan yang benar
dari sumber daya perusahaan (Aras,et,all, 2018).

Penelitian Man,,et,all (2002) dan Masood ,et,all (2013) mengembangkan dari usaha mikro kecil
menengah perlu dicermati beberapa hal seiring perkembangan teknologi inovasi yang mengharuskan
trend model terbaru saat ini sehingga usaha mikro kecil menengah rumahan seperti: perkembangan
usaha harus diikuti dengan pengelolaan manajemen yang baik, perencanaan yang baik akan
meminimalkan kegagalan, penguasaan ilmu pengetahuaan akan menunjang keberlanjutan usaha
tersebut. Kemudian Penenlitian Masound & Venny (2012), menyimpulkan bahwa mengelola sistem
produksi yang efisien dan efektif, serta melakukan terobosan dan inovasi yang menjadikan pembeda
dari pesaing merupakan langkah menuju keberhasilan dalam mengelola usaha usaha mikro kecil
menengah. Selanjutnya Mathis, & John (2012) menyatakan bahwa usaha mikro kecil menengah
termasuk ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kkriteria usaha kecil (Michael and Robert,2013: Okpara,2007: Ozkaya,et,all, 2014: Ozkaya,et,all,
2011: Rahmah Islamil,et,all, 2010: Rivai, 2008).
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Kesimpulan

Secara umum para perajin usaha kerajinan skala mikro kecil menengah di kabupaten Musi
Banyuasin telah memiliki tingkat kecerdasan yang baik dalam menjalankan usahanya. Para perajin
usaha kerajinan juga memiliki kompetensi sumberdaya manusia yang cukup. Perajin usaha kerajinan
cukup memiliki kemampuan dalam melakukan inovasi. Secara umum para perajin usaha kerajinan juga
memiliki kinerja usaha yang baik sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini diketahui dari
kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara teliti sesuai dengan target kuantitas serta waktu yang
diharapkan. Perajin juga dapat bekerja dengan menggunakan sumber daya yang efektif dan efisien.
Memiliki tingkat kemandirian yang baik karena usaha jumputan Gambo Muba memanfaatkan sisa
limbah alam yang tidak terpakai , yang ditandai dengan bekerja tanpa adanya pengawasan,
memberikan bantuan dan rasa tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. Komitmen pengrajin
juga berada dalam kategori baik, dalam hal ini pengrajin memiliki komitmen afektif yang tinggi untuk
usaha mikro kecil menengah di Kabupaten Musi banyuasin-Indonesia mempunyai potensi yang besar
untuk dikembangkan karena pasar yang luas, dekat dengan bahan baku yang ada dengan
memanfaatkan limbah getah Gambir yang mudah didapat serta memanfaatkan sumber daya manusia
ibu-ibu rumahan yang sedang terjadi masalah Corona sehingga mengharuskan berdiam dirumah
menghindar dari keruman orang guna mengurangin penyebaran Covid-19 menyebar luas.

Ucapan Terima Kasih

Pengabdian Pada Masyarakat Lokal ini kerja sama dengan pemerintah Musi Banyuasin didalam
memperoleh data. Kami juga berterima kasih kepada seluruh pelaku UMKM Gambo Muba yang telah
bersedia diwawancara didalam merampung tulisan ini. Mereka telah memberikan dukungan dengan
berbagi pengetahuan, pengalaman, dan wawasan terkait proses pembuatan jumputan Gambo Muba.
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